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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas pemahaman, menyamakan persepsi dan menghindari
terjadinya kesalahfahaman terhadap judul yang diajukan, vaitu Telaah
Kurikulum Madrasah Salafiyah Il Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Pada Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir Periode
Tahun 2000-2004, maka penulis akan menjelaskan istilah~istilah'yang terdapat
dalam judul tersebut.

1. Telaah Kurikulum
Telaah disini artinya kajian atau penelitian.' Penulis disini ingin
mengkaji kurikulum yang didalamnya terdapat komponen-komponennya
yaitu tujuan, bahan pelajaran, proses belajar-mengajar dan penilaian atau
evaluasi yang ada di Madrasah | Salafiyah II. Kurikulum secara wmum
diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan disekolah. Pengertian
kurikulum  yang  tercantum  dalam  Webster’s  International
Dictionary:.”Curriculum is course a specified fixed course of study, as in a
school or college, as one leading 10 a degree.” Di sini kurikulum diartikan
sebagal sejumlah mata pelajaran atau ilmu pengetaliuan yang ditempuh

atau dikuasai untuk mencapai suatu tingkat tertentu atau ijazah.

! Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
(Jakarta : Balai Pustaka, 1994 ), him. 1025.



Di samping itu, kurikulum juga diartikan sebagai suatu rencana yang
sengaja dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.

Dari penjelasan istilah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
maksud judul secara keseluruhan yaitu suatu penelitian atau kajian
lapangan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kurikulum yang
diterapkan di Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta Pada FEra Kepemimpinan KH. Zainal Abidin
Munawwir Periode Tahun 2000-2004.

2. Madrasah Salafiyah II

Madrasah Salafiyah II adalah lembaga pendidikan di bawah naungan
Pondok Pesantren Al-Munawwir yang pengajarannya menitikberatkan
pada ilmu-ilmu keislaman yang salafi, tanpa adanya materi umum. Andai
kata terdapat materi umum, maka hanya sebagai materi Idhofi
(tambahan).? Peserta didik yang ada di Madrasah Salafiyah 11 adalah santri
putra dan putri dengan jenjang pendidikan 4 tahun yang terdiri dari 4 kelas
yaitu Halgoh ‘Idadiyah, Ula, Tsaniyah dan Tsalitsah.

Sebagaimana pasal 14 dalam Sisdiknas, dikatakan jenjang
pendidikan fommal terdiri atas pendidikaﬁ dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi. Sedangkan pada pasal 13 ayat 1 tertulis jalur
pendidikan _terdiri-atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang

dapat saling melengkapi dan memperkaya.’ Perlu diketahui bahwasanya

2 HM. Ahmad, dkk., Pengembangan Kurikulum ( Bandung : CV. Pustaka, 1998), him.
10.

* Djunaidi A. Syakur, Dkk., Pondok Pesantren AL-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Sejarah Dan Perkembangannya (Y ogyakarta : EL-Muna”Q”, 1998), him. 67.

4 Himpunan Persatuan Perundang-Undangan, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional 2003 (Bandung : Fokusmedia, 2003), him. 11.



Madrasah Salafiyah II merupakan pendidikan nonformal, yang jenjang
pendidikannya setara dengan pendidikan menengah.” Menurut Bapak
Kurdi, yang dimaksudkan dengan nonformal disini sebagaimana tertuang
dalam pasal 26 Sisdiknas mengenai pendidikan nonformal. Dimana
pendidikan diselenggarakan di Madrasah Salafiyah II berfungsi sebagai
penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Begitu juga mengenai hasil pendidikan di
Madrasah Salafiyah II dihargai setara dengan hasil program pendidikan
setelah melalui proses penilaian atau evaluasi.
3. Pondok Pesantren

Secara Etimologis, Pondok Pésantren terdiri dari dua kata yaitu
Pondok dan Pesantren. Kata Pondok berasal dari kata Funduq yang berarti
hotel atau asrama. Sedangkan dalam bahasa Indonesia mempunyai banyak
arti, salah satu diantaranya adalah madrasah tempat belajar agama Islam.
Institusi serupa itu pada perkembangan akhirnya lebih dikenal dengan
nama Pondok Pesantren.

Sementara pesantren berasal dari kata santri yang dapat diartikan
tempat santri. Kata santri berasal dari kata canfrik (bahasa sansekerta, atau
mungkin Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang
kemudian ' dikembangkan oleh perguruan taman siswa dalam sistem

asrama yang disebut Pawiyatan.®

* Wawancara dengan Bapak Kurdi, Kabag Kurikulum Madrasah Salafiyah 11 , tanggal 28
Oktober 2004,

8 Ahmad Sumpomo, dkk., Pembelajaran Pesantren Suatu Kajian Komperatif ([t.1.]:
Depag, 2002), him. 4.



4. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Al-Munawwir, merupakan penambahan nama yang bertujuan untuk
mengenang pendirinya, yakni KH. Moh. Munawwir. Krapyak adalah nama
sebuah Dusun yang ada di Yogyakarta. Sehingga lengkapnya adalah
- “Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”.
5. KH. Zainal Abidin Munawwir
KH. Zainal Abidin Munawwir adalah sesepuh dan pemimpin Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, beliau adalah salah satu
putra KH. Moh. Munawwir. Selain menjadi kepala sekolah di Madrasah
Salafiyah II, beliau sebagai Direktur Perguruan Tinggi Pondok Pesantren

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yaitu A/-Ma had Al-‘Aly.

B. Latar Belakang

Memperoleh pendidikan sudah merupakan keharusan dan kebutuhan
dalam pribadi, masyarakat dan bangsa. Pendidikan telah dipandang sebagai
suatu investasi dala;n pembangunan sumber daya manusia yang amat
diperlukan dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Semakin tinggi kualitas
pendidikan semakin tinggi pula kualitas SDM suatu bangsa dan negara itu.

Pendidikan juga merupakan proses panjang dalam rangka mengantarkan
manusia untuk menjadi seorang yang memiliki kekuatan spiritual dan
intelektual, sehingga dapat meningkatkan kualitasnya di segala bidang dan
menjalani kehidupan yang bercita-cita dan bertujuan pasti, dengan harapan

‘agar pendidikan dapat menciptakan manusia yang baik (good man).



Dalam bahasa sederhana, pendidikan bertujuan untuk membangun
totalitas kemampuan manusia baik sebagai individu maupun sebagai bagian
dari anggota masyarakat. Pendidikan dimaksudkan untuk membangkitkan tiga
aspek dalam diri setiap manusia yaitu:’

1. Cognitive learning, yang meliputi pengembangan ilmu pengetahuan,
potensi dan daya intelektualisme. |

2. Affective development, yang meliputi penanaman nilai-nilai moralitas dan
religiusitas, serta pemupukan sikap emosionalitas dan sensibilitas.

3. Partical compencence, yang meliputi peningkatan performance dalam
kehidupan berbangsa, pengembangan kemampuan adaptasi terhadap
persoalan sosial kemasyarakatan, pembinaan kapasitas diri dan
pengetahuan untuk memperluas berbagai pilihan di bidang pekerjaan,
kesehatan, kehidupan keluarga dan masalah praktis lainnya,

Dengan demikian diharapkan sekolaﬁ meninjau kurikulum agar lebih
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum pada
intinya merupakan rencana belajar. Karena itu, agar rencana diterapkan atau
dilaksanakan dengan mendapat hasil yang efektif dan efisien, maka perlu
dilakukan pertimbangan. yang masak.. Konsepsi tentang belajar akan
menentukan bentuk pengembangan kurikulum yang akan diterapkan kepada

peserta didik demi tercapainya tujuan pendidikan. Adapun yang menjadi

" Amich Al-Humami, "Pendidikan Islam Upaya mencari Solusi," Jurnal Pendidikan
Conceptor satukan Nalar, Fikir dan Dzikir, 1 (1999), him. 48.



acuan dalam mengembangkan kurikulum pendidikan Islam menurut

Anshorullah dalam jurnal Concepror BEMJ-KI adalah:®

1. Kurikulum pendidikan Islam harus memberikan pelajaran agama dan
akhlak sebagai landasan untuk memantapkan keimanan yang dibawa
semenjak lahir dengan materi Al-Qur’an dan Hadits.

2. Pengembangan kurikalum pendidikan Islam harus memperhatikan
perkembangan menyeluruh aspek kepribadian peserta didik. Untuk
mendeéain kurikulum pendidikan Islam, kita tidak akan terlepas dari
tujluan, bahan pelajaran, proses belajar mengajar, penilaian atau evaluasi.

Mempertimbangkan dua point tersebut, kurikulum merupakan tugas
guru, pendidik dan pembina. Sebagaimana pelaksanaan kurikulum Madrasah

Salafiyah II Pondok Pesantern Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Madrasah

Salafiyah II Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dikembangkan dengan

muatan kurikulum kepesantrenan atau Takhassus (tanpa pelajaran umum),

ditambah dengan beberapa keterampilan vaitu elektronika, kesehatan dan

menjahit. Mengingat latar belakang pendidikan umum siswa-siswi Madrasah

Salafiyah ini beragam dari SD, SLTP, SMU, sampai S-1.

Dalam : penerimaan: santri 'baru ‘didasarkan pada kemampuan agama,
tanpa memandang usia. Maksudnya, apabila mercka mengikuti tes masuk dan
tidak mampu dalam masalah keagamaan, mereka akan ditempatkan di kelas

persiapan (halgoh ‘idadiyah). Begitu pula jika mampu mengikuti ujian

§ Ansharullah, "Teori Belajar Sebagai Dasar Pengembangan Kurikulum," Buletin
Conceptor Satukan Nalar, Fikir dan Dzaikir, IV, (September, 2000), him. 4.




keagamaan, mereka akan ditempatkan di kelas yang sesuai dengan
kemampuannya (Halgoh ‘Ula, Tsaniah, Tsalitsah).

Kurikulum yang digunakan di Madrasah Salafiyah I Pondok Pesantren
Krapyak Al-Munawwir Yogyakarta ini merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan muatan yang digunakan dalam penyelenggaraan proses belajar
.mengajar (PBM) yang mencakup bahan kajian dan mata pelajaran yang
meliputi Al-Qur'an, Tajwid, Hadits, Nahwu, Sharaf, Tafsir, Figh dan Lughah,

Berdasarkan keterangan diatas, penulis akan meneliti lebih mendalam
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum yang ada di Madrasah
Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Di sini
penulis akan membatasi penelitian ini dari tahun 2000-2004.

Dimana pada tahun tersebut terjadi perubahan yang sangat pesat
daripada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan guru telah mewujudkan
konsep, prinsip dan aspek-aspek kurikulum secara tepat. Sedang sebelumnya,
komponen yang ada yaitu tujuan, bahan pelajaran, Proses Belajar Mengajar
dan evaluasi belum diterapkan secara maksimal. Sebagai contoh pada tahun-
tahun sebelumnya materi atau bahan pelajaran masih rancu antara materi yang
akan diberikan pada masing=masing halqoh atau kelas. Demikian pula PBM
belum terlaksana secara kondusif, dikarenakan ruangan kelas belum menetap
dan sering berpindah-pindah. Sama halnya dengan metode yang diajarkan di
Madrasah Salafiyah II sebelum tahun 2000-2004 monoton (hanya sebatas
sorogan, bandongan, wetonan), sehingga siswa merasa bosan dan jenuh yang

akhirnya berdampak pada hasil yang mereka raih.



Selain Madrasah Salafiyah II masih ada tiga Madrasah lagi yaitu
Madrasah Salafiyah I yang bertempat di Komplek “Nurussalam” dengan
pimpinan KH. Dalhar Munawwir. Madrasah Salafiyah III bertempat di
Komplek “Q” dengan pimpinan KH. A. Warson Munawwir, Sedangkan
Madrasah Salafiyah IV bertempat di Komplek “L” dengan pimpinan KH.
Ahmad Munawwir. Adapun siswa yang ada di Madrasah Salafiyah I, III dan
IV berbeda dengan siswa yang ada di Madrasah Salafiyah II. Di Madrasah
Salafiyah I, III dan IV siswanya sebagian besar 1nempﬁnyai kegiatan belajar
diluar, batk PT, SMU, MA, SLTP dan MTS. | Sedangkan di Madrasah
Salafiyah II memang semuanya harus mempunyai tujuan satu (fokus) yaitu
belajar di Madrasah Salafiyah II saja, tidak sekolah diluar.

Berangkat dari kenyataan di atas, penulis tertarik untuk mengetahui

- lebih mendalam tentang Madrasah Salafiyah II Pada Era Kepemimpinan KH.
Zainal Abidin Munawwir Periode Tahun 2000-2004, khususnya mengenai
kurikulumnya yang pada tahun tersebut mampu dipertahankan bahkan masih
eksis pada masa sekarang. Demikian juga tingkat kesalafannya masih benar-

benar terjaga keasliannya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah penerapan kurikulum yang ada di Madrasah Salafiyah II
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Pada FEra

Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir Periode Tahun 2000-2004?



2. Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan kurikulum yang ada di
Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Pada Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir

Periode Tahun 2000-2004?

D. Alasan Pemilihan Judul

Madrasah mempunyai andil yang sangat besar dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini sudah teruji dalam bidang pendidikan khususnya
pendidikan agama Islam. Tidak adanya pengakuan politik bukan berarti
membuat Madrasah Salafiyah I1I menjadi mundur berkiprah. Bahkan
sebaliknya membuatnya mandiri.

Kiprah Madrasah Salafiyah II telah menghasilkan manusia berbudi luhur
yang merupakan aset bangsa yang tidak terhingga nilainya, adanya satu titik
kesesuaian yang terletak pada cakupan pendidikan yang komprehensif, tidak
terbatas pada jalur persekolahan. Yang disebut dengan sistem pendidikan
Nasional adalah satu kesatuan dari jalur dan satuan pendidikan yang beraneka
ragam dengan dasar tujuan pendidikan yang bersifat Nasional.

Meskipun hanya ada satu sistem pendidikan Nasional, tetapi diakui
adanya jalur, satuan-dan. pengelolaan pendidikan-yang berbeda. Dengan
demikian, Madrasah Salafiyah II tidak ingin ketinggalan dalam hal partisipasi
aktif di bidang pendidikan, terutama dalam pelaksanaan Kurikulumnya Pada

Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir Periode Tahun 2000-2004.
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hal ini sebagai bukti komitmen Madrasah Salafiyah II terhadap pencerdasan

bangsa lewat jalur pendidikan nonformal.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah :

a. Untuk mengetahﬁi lebih jauh lagi tentang penerapan kurikulum yang
ada di Madrasah Salafiyah II Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan penerapan kurikulum
yang ada di Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian yang penulis lakukan adalah:

a. Penelitian yang diusulkan diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi yang berharga bagi para pendidik di Indonesia sebagai bahan
pertimbangan dalam peningkatan kualitas pendidikan Indonesia
khususnya pendidikan pesantren.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan informasi
bagi para pengurus lembaga pendidikan non formal sebagai altematif
pengajaran.

¢, Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghilangkan anggapan
bahwa bila Seseorang telah selesai menempuh ‘pendidikan formal
berarti telah selesai proses belajarnya, tetapi dapat menggugah jiwa
siapa saja untuk selalo menuntut ilmu sebagai wujud tanggung jawab
terhadap ajaran Islam, bahwa menuntut ilmu wajib dilaksanakan oleh

setiap orang di manapun dan kapanpun.
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F. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penulis lakukan terkait dengan
penelitian tentang Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, ada beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk
buku maupun dalam bentuk skripsi yang mengangkat tema yang sama namun
bertitik fokus berbeda antara lain; buku dengan judul “Petunjuk teknis Pondok
Pesaniren” Departemen Agama RI yang mengkaji tentang Madrasah
Salafiyah sebagai pola wajib belajar pendidikan dasar.’ “Pembelajaran
Pesantren Suatu Kajian Komperatif” kfuya Ahmad Sumpomo.’ Buku ini

menjelaskan tentang pembelajaran dan system pembelajaran serta kurikulum

pesantren. Skripsi Hulaimah dengan judul “Studi tentang Metode Pengajaran

Kitab Kuning di Madrasah Salafiyah II Putri Pondok Pesantren Al-Munawwir

1]

‘

Krapyak Yogyakarta. Skripsi Maryono, dengan judul ‘ Manajemen

Pendidikan Berbasis Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta"

Penelitian yang penulis lakukan setidaknya berbeda dengan analisis yang
digunakan saudari Hulaimah. Penelitian yang dia lakukan hanya mengupas

masalah metode pengajaran yang ada di Madrasah Salafiyah 11, dan itupun

hanya sebatas siswa putri saja.sedangkan penulis membahas kurikulum

® Depag RI, Petunjuk Teknis Pondok pesantren (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan

Agama Islam, 2002).
Sumpomo, loc. Cit.

" Hulaimah, “Studi tentang Metode Pengajaran Kitab Kuning di Madrasah Salafiyah IT
Putri Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta,” Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, [AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

"2 Maryono, dengan judul Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta," Program Pascasarjana, UNY, Yogyakarta, 2003.
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Madrasah Salafiyah Il yang tak terbatas pada siswa putri saja. Dari kuriulum
secara otomatis penulis juga membahas mengenai metode-metode .yang
diajarkan di Madrasah Salafiyah II. Selain itu juga dalam skripsi saudara
Maryono,  dia berbicara mengenai Manajemen Pendidikan Berbasis
Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, yang di
dalamnya juga membahas sedikit tenténg kurikulum setiap Madrasah
Salafiyah yang ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir.

Penulis juga menggunakan bahan argumen dari buku lain yang
membahas atau paling tidak mempunyai relevansi dengan topik di atas yaitu
buku-buku tentang dunia pesantren dengan judul Petunjuk Teknis Pondok
Pesantren dan Pembelajaran Pesantren Suatu Kajian Komperatif.

Demikianlah beberapa penerapan dan hasil-hasil penelitian yang
berbicara seputar Madrasah Salafiyah II dan Kuﬁkﬁlumnya, sehingga dari
pemaparan beberapa bahan pustaka dan hasil penelitian tersebut memberi satu
gambaran mengenai keberadaan Madrasah Salafiyah II saat ini. Penulis
berharap, semoga dengan bahan pustaka ini dapat memberikan kontribusi
baru dalam_ruang nalar keilmuan dan proses. pembentukan intelektual
akademis maupun intelektual organik bagi masyarakat yang hidup damai,
sgjahtera dan senantiasa berpegang teguh pada syari’at Islam yang senantiasa

menjunjung tinggi nilai-nilai universal yang luhur dan mulia.
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G. Kerangka Teori
Kerangka teori. merupakan bangunan sejumlah teori yang
mendeskripsikan beberapa konsep yang kebenarannya diakui oleh sebagian
pihak. Fungsi dari kerangka teori dipakai sebagai panduan peneliti dalam
méngambﬂ data. Berikut sejumlah teori penelitian yang penulis lakukan :
Menurut Zamakhsyari Dhofier ada efnpat point yang berkaitan dengan
pesantren yaitu:
1. Kegiatan Belajar-Mengajar
a. Santri
Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga
pesantren. Menurut tradisi pesantren santri terbagi menjadi dua
kelompok yaitu, Pertama, santri mukim yaitu murid-murid yang
berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok esantren.
Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut biasanya
memegang tanggung jawab mengurusi kebutuhan sehari-hari. Kedua,
santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak -menetap dalam pesantren.
Untuk mengikuti pelajaran di pesantren, ia bolak -balik dari rumahnya
sendiri >
Belajar di pesantren yang jauh dan termasyur merupakan
ketstimewaan bagi seorang santri yang penuh idealisme. Sebab setelah

dari pesantren diharapkan kembali ke masyarakat untuk mengajar kitab

¥ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang - Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta : LP3ES, 1982), hlm.52.
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atau memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Santri adalah
siswa yang belajar di pesantren, di hadapan kyai. ia harus patuh. Hal ini
merupakan persyaratan mutlak yang memungkinkan dirinya menjadi
anak didik kyai. Ia harus mengikuti kehendak dan melayani segenap
keinginan kyai untuk memperoleh kerelaannya. Pelayanan harus
diasumsikan sebagai tugas kehormatan yang merupakan ukuran
kepatuhan.
b. Ustadz \ Guru

Ustadz \ guru merupakan kyai dalam menjalankan tugas
mengajar sehari-hari. Karena jumlah santri bertambah banyak, maka
kyai merasa perlu mengangkat guru \ ustadz untuk ikut membantu
jalannya pendidikan. Para guru biasanya diambil dari santri senior
yang sudah lama belajar di pondok tersebut, atau sudah menyelesaikan
belajarnya akan diminta kesediannya untuk menjadi guru.

Kedudukan ustadz memiliki dua fungsi pokok yaitu sebagai
latthan penumbuban kemampuannya untuk menjadi kyai di kemudian
hari dan sebagai pembantu kyai dalam mendidik parea santri."*

¢ Kyai

Kyai merupakan elemen penting dalam kehidupan pesantren. la
menempati posisi puncak dalam setiap pengambilan keputusan. Perlu
ditekankan disini bahwa ahli-abli pengetahuan Islam dikalangan umat

Islam disebut ulama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan, di Jawa

4 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta : LKIS, 2001), hlm.14.
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Tengah dan Jawa Timur ulama yang memimpi‘n pesantren disebut
kyai.sekarang banyak juga ulama yang cukup berpengaruh di
masyarakat mendapat gelar kyai walaupun mereka tidak memimpin
pesantren. Dalam kaitannya dengan tradisi pesantren, penyebutan kyai
biasanya untuk menunjuk para ulama dari kalangan Islam tradisional.

Kebanyakan kyai di Jawa béranggapan bahwa suatu pesantren
ditbaratkan sebagai kerajaan kecil dimana kyai merupakan sumber
mutlak dari kekuasaan dan: kewenangan (authority and power) dalam
lingkungan dan kehidupan pesantren. Tidak seorang pun santri atau
orang lain yang dapat melawan kekuasaan kyai (dalam lingkungan
pesantren) kecuali kyai lain yang lebih besar pengaruhnya.'

Tugas konvensional kyai adalah sebagai pendidik bagi santri-
santrinya sebagai pendidik. Ia memiliki tingkat keihlasan yang tinggi
dalam menjalani profesi itu. Tidak ada profesi lain selain kyai yang
memiliki watak seperti itu. Karena dalam pandangan hidup kyai,
bahwa mengajarkan ilmu kepada orang lain merupakan amanah dari
Allah yang harus ia jalankan secara sungguh-sungguh.

2. Metode Pengajaran
Sebagai pendidikan tradisional dalam bidang agama, pesantren
memiliki keunikan tersendiri dalam metode pengajarannya. Metode
tersebut begitu populer di kalangan pesantren antara lain ceramah,

sorogan, musyawarah dan bandongan.

15 Zamakhsyari, Op. Cit., him. 56.
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Sorogan merupakan belajar secara individual dimana seorang santri
berhadapan dengan guru dan terjadi interaksi saling mengenal diantara
keduanya. Sistem sorogan ini merupakan bagian tersulit dari keseluruhan
sistem pendidikan Islam tradisional, sebab sistem ini menuntut kesabaran,
kerajianan, ketaatan dan disiplin pribadi dari santri.'® Sistem sorogan
terbukti efektif sebagai tahap pertéma bagi seorang santri yang
berkeinginan menjadi orang alim.sistem ini memiliki keuntungan yaitu
seorang gurﬁ bisa langsung mengawasi, menilai dan membimbing santri
secara lﬁaksi.lnal dalam mempelajari kitab.

Sedangkan dalam kelas musyawarah, sistem pengajarannya sangat
berbeda dengan sistem sorogan dan bandongan. Guru memimpin kelas
musyawarah, selanjutnya dari pihak santri ada yang menjadi moderator
(mengatur jalannya diskusi). Tema diskusi sudah dijadwal sedemikian
rupa schingga santri tinggal melakasanakan saja. Masing-masing santri
diminta mengajukan pertanyaan dan ada yang memberi jawaban disertai
literatur yang dibaca sebagai dasar argumentasi.

Metode pengajaran yang lain di pesantren adalah sistem
bandongan, dimana sang kyai duduk di lantai, masjid atau di beranda
rumahnya sendiri_membacakan dan menerangkan teks keagamaan dengan
dikerumuni santri-santri yang mendengarkan dan mencatat uraian itu,'”

Dalam sistem bandongan, seorang santri tidak perlu menunjukkan

apakah ia memahami atan tidak materi pelajaran yang disampaikan kyai.

1 Ibid,, him. 28.
'7 Abdurrahman, Op. Cit., him.104.
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Kyai biasanya membacakan dan menerjemahkan secara cepat kalimat dem
kalimat.sistem ini efektif bagi santri yang sudah tingkat tinggi karena
sudah mengikuti sistem sorogan secara intensif.
. Pengajaran Kitab Klasik atau Kuning

Pengajaran kitab kuning atau klasik merupakan satu-satunya
pengajaran resmi yang diberikan di pésantren. Tujuan utamanya adalah
ingin mendidik calon-calon ulama. Tradisi ini lebih semarak saat bulan
ramadlan tiba. Keseluruhan kitab kuning yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan ke dalan; delapan  kelompok yaitu ; a) Nahwu Sharaf, b)
Figh, ¢) Ushul Figh, d) Hadits, e) Tafsir, f) Tauhid, g) tasauf dan etika, h)
Tarikh dan Balaghoh. Kitab tersebut meliputi teks yang pendek sampai
teks yang berjilid-jilid. |

Kitab kuning merupakan karya tulis ulama besar pada abad
pertengahan, karenanya itu sering disebut kitab klasik. Kitab tersebut bisa
dikatakan memiliki bobot akademik yang tinggi dan diasumsikan tetap
relevan déngan kehidupan sekarang. Dikalangan pesantren kitab kuning
merupakan rujukan utama dalam kurikulum pesantren.
. Prinsip Pendidikan Pesantren

Model belajar tuntas menjadi dasar bagi pembelajaran di pesantren
sebelum santri mengerti benar, ia tidak akan dipindahkan ke bab
berikutnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren yang

menginginkan santrinya memiliki pemahaman yang holistik tentang Islam.
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Most student perhaps over go per cent can master what we teach.

Our basic instructionnal task is to define what we mean by mastery

of a suject and to discover methods and materials to help the

larges proportion of our student teach it.!®

Dalam tesis Bloom tersebut, bahwa masalah bisa dipecahkan jika
kita menggunakan strategi yang beragam dalam mengajar anak.
Kenyataannya mastery learning begitu efektif dalam mereduksi perbedaan
individual belajar siswa. Belajar tuntas yang diaplikasikan di pesantren
memang memerlukan waktu yang cukup lama karena penbelajarannya
harus runtut satu persatu, sebelum santri mengerti betul tidak akan
dinaikkan ke bab selanjutnya. Pembelajaran yang dennklan memerlukan
kesabaran individual dalam menjaalaninya.

Begitu pula dengan pengajaran di pesantren selalu melibatkan
interaksi kepada sesama untuk berbuat kemaslahatan dalam mewujudkan
kesalehan sosialn;/a. Al-Qur'an dan Sunnah telah memberikan tunfunan

bagi suksesnya pengajaran, diantaranya pada QS. An-nahl (16) : 125 yang

berbunyi ;
4 kTR - AP B L% - A 4 IR ® - 7 0’
o oAU Bl T ahe f Ny Sl B B 0
el ML LB e (BT B 0
Artinya :

“Serulah (manusia) ke jalan (agama) Tuhanmu dengan kebijaksanaan dan
pengajaran yang baik, dan berbantahlah (berdebatlah) dengan mereka

® Bloom Benjamin §, Mastery Learning Makalah Seminar (Y ogyakané, . IKIP
Yogyakarta, 1986), hlm. 48,
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dengan jalan yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui
orang-orang yang sesat dari jalannya dan Dia lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.{ ?
Menurut Nana Syaodih ada dua point yang berpengaruh pada
pendidikan yaitu:
a. Konsep Kurikulum
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan
teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau
teor1 pendidikan yang dianutnya. Kurikulum merupakan kumpulan
mata-mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari oleh
siswa.’ Menurut Mac Donald, sistem persekolahan terbentuk atas
empat subsistem, yaitu, mengajar, belajar, pembelajaran, dan
kurikulum. Mengajar (feaching) merupakan kegiatan atau perlakuan
profesional yang diberikan oleh guru. Belajar (learning) merupakan
kegiatan atau upaya yang dilakukan siswa sebagai respons terhadap
kegiatan mengajar yang diberikan oleh guru. Keseluruhan pertautan
kegiatan yang memungkinkan dan berkenaan dengan terjadinya
interaksi  belajar-mengajar  disebut pembelajaran  (instruction).
Kurtkulum - (curriculiun) - merupakan - suatu rencana yang memberi
pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.”!
b. Kurikulum dan Teori-teori Pendidikan
Kurikulum mempunyai hubungan yang sangat erat dengan teori

pendidikan. Suvatu kurikulum disusun dengan mengacu pada satu atau

' Terjamahan ini mengikuti Mahmud Junus, Terjamah Al-Qur'an Al-Karim (Bandung :
PT. Al-Ma'arif, 1993), him.254.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2001), him.4.

“ bid,, him. 5.
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beberapa teori kurikulum. Dan suatu teori kurikulum diturunkan atau
dijabarkan dari teori pendidikan tertentu. Kurikulum dapat dipandang
sebagai renéana konkrit penerapan dari suatu teori pendidikan. Ada
empat teori pendidikan yang mendasar pelaksanaan pendidikan yaitu:?
Pertama : Pendidikan Klasik

Pendidikan klasik (classical education) dipandang sebagai
konsep pendidikan tertua. Konsep ini bertolak darai asumsi bahwa
seluruh warisan budaya, yaitu pengetahuan, ide-ide, atau nilai-nilai
telah ditemukan oleh para pemikir terdahulu. Pendidikan berfungsi
memelihara dan meneruskan semua warisan budaya kepada generasi
berikutnya. Teori ini menekankan peranan isi pendidikan daripada
proses atau bagaimana mengajarkannya. Tugas guru dan para
pengembang kurikulum adalah memilih dan menyajikan materi ilmu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta
didik.
Kedua : Pendidikan Pribadi

Pendidikan  pribadi  (persomalized  education)  lebih
ﬁlengutamakan peranan siswa: Konsep pendidikan ini bertolak dari
anggapan dasar bahwa sejak dilahirkan, anak telah memiliki potensi-
potenst, baik -potensi- untuk berfikir, berbuat, memecahkan masalah,
maupun untuk belajar dan berkembang sendiri. Pendidikan ibarat
persematan berfungsi menciptakan lingkungan yang menunjang dan

terhindar dari hama-hama. Guru seperti halnya seorang petani yang

2 Ibid, him.7-14
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mengusahakan tanah yang gembur, pupuk , air, udara, dan sinar
matahari yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan tanaman
(peserta didik). Guru berperan sebagai sumber lingkungan belajar,
yang selalu siap memberikan bantuan kepada siswa. Kurikulum
pendidikan pribadi lebih menekankan pada proses pengembangan
kemampuan siswa.
Ketiga : Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan mempunyai  persamaan  dengan
pendidikan klasik tentang peranan pendidikan dalam menyampaikan
informasi. Keduanya juga mempunyai perbedaan, sebab yang
diutamakan dalam teknologi pendidikan adalah pembentukan dan
penguasaan kompetensi bukan pengawetan dan pemeliharaan budaya
lama. Konsep pendidikan mengutamakan segi-segi empiris, informasi
objektif yang dapat diamati dan diukur serta dihitung secara statistik.
Menurut teori ini pendidikan adal‘_ah ilmu dan bukan seni,‘ akan tetapi
pendidikan adalah cabang dan teknologi  ilmiah. Kurikulum
pendidikan teknologi menekankan kompetensi atau kemampuan-
kemampuan praktis.
Keempat : Pendidikan Interaksional

Konsep pendidikan ini bertolak dari pemikiran manusia sebagai
makhluk sosial. Pendidikan sebagai salah satu bentuk kehidupan juga
berintikan kerjasama dan interaksi. Dalam pendidikan interaksional,

belajar lebih dari sekedar mempelajari fakta-fakta. Proses belajar
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dalam model interaksional terjadi melalui dialog dengan orang lain
apakah dengan guru, teman, atau yang lainnya. Guru berperan dalam
menciptakan situasi dialog dengan dasar saling mempercayai dan
saling membantu. Kurikulum pendidikan interaksional menekankan
baik pada isi maupun proses pendidikan sekaligus.

Menurut Abdullah Syafi’ei, pendidikan Islam' tidak cukup
hanya mengajarkan satu bidang ilmu agama saja, tetapi juga hendaklah
mengajarkan bidang ilmu umum pula, bahkan dijarkan lain-lain yang
bersifat seni dan keterampilan.” S.edangkan tentang materi pendidikan
Islam mencakup pendidikan yang luas, dan tampaknya telah mencakup
semua kebutuhan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di
akhirat.”* Hal tersebut sangat sejalan dengan pandangan Islam, yang
tidak pernah meletakkan batas atau penghalang jalan bagi manusia
untuk menuntut ilmu.

Sistem pendidikan pesaﬁtren menurut M. arifin ada]ah sarana
yang berupa perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang berlangsung dalam pe,santren.25 Sedangkan
menurut. Mastuhu, unsur-unsur sistem pendidikan pesantren dapat

dikelompokkan sebagai berikut :*°

> Dr. Hasbi Indra, M. Ag., Pesantren Dan Transformasi Sosial, Studi Atas Pemikiran
KH. Abdullah Syafi’iei Dan Bidang Pendidikan Islam (Jakarta : Penamadani, 2003), him. 175.

** Ibid., hlm. 176.

2> Ahmad sumpomo, Op. Cit., him. 8

% Loc.Cit.,



23

1. Aktor atau pelaku seperti ; kyai, santri.

2. Sarana perangkat keras seperti ; masjid, asrama atau pondok rumah
kyai dan sebagainya.

3. Sarana perangkat lunak seperti ; tujuan, kurikulum, metodologi

pengajaran, evaluasi dan alat-alat pendidikan lainnya.

H. Metode Penelitian

Dalam menelusuri obyek kajian ini, penulis menggunakan metode

sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan, yaitu penelitian yang langsung terjun ke obyek penelitian.
Penentuan subyek penelitian

Secara sederhana subyek penelitian diartikan sebagai sumber di mana
data diperoleh.”’ Adapun dalam hal ini yang dijadikan subyek penelitian
adalah :
1. Kepala Madrasah Salafiyah 11
2., Ustadz dan Ustadzah Madrasah Salafiyah II
3. Santri Madrasah Salafiyah II
4. Bagian Kurikulum Madrasah Salafiyah I
Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”® Adapun

pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan sampel dengan teknik

%7 Sutrisno Hadi, Statistik I (Y ogyakarta : Andi Offset., 2000), him. 70.
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proportional stratified sampling. Dimana populasi dapat dipandang
sebagai berlapis-lapis menurut ciri-ciri khas, misalnya menurut jenis
kelamin, umur, pekerjaan dan lain-lain.* Secara teoritis, ada lima faktor
yang harus diperhatikan dalam menentukan besar kecilnya sampel, yaitu
derajat keseragaman (degree of homogenity), rencana analisis, tenaga,
biaya dan waktu.

Faktor biaya dan waktu yang menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan besarnya sampel penelitian ini. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 106 santri dan
9 guru Madrasah Salafiyah 11 Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan sampel yaitu: data-
data sekunder termasuk buku-buku, jurnal-jurnal itmiah, majalah-majalah
dan koran-koran yang memuat data-data atau pernyataan - pernyataa yang
relevan dengan tulisan ini.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode interview (wawancara).
Metode interview ‘sering juga disebut-dengan wawancara atau
kuesioner = lisan, adalah sebuah- dialog yang ' dilakukan oleh
pewawancara . (interviewer) untuk memperoleh  informasi dari

terwawancara.”” Metode ini digunakan untuk mengetahui penerapan

% Arikunto, Op.Cit. hlm.109.

% Dikutip dari, Taliziduhu Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi 1 (Jakarta :
PT. Bina Aksara., 1981), him.141.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002), him. 132
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kurikulum di Madrasah Salafiyah II Al-Munawwir Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta. Interview ditujukan kepada kepala sekolah,
guru-guru dan para karyawan TV, khususnya bagian kurikulum
madrasah.
Observasi.

Di dalam penelitian psikologik, observasi atau yang disebut
dengan pengamatan, meliputi kegiatan peminatan perhatian terhadap
sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi
mengobservasi dapat dilakukan pengecap. Apa yang ditangkap
(dikatakan) ini sebenarnya adalah pengamatan langsung.®>' Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
lingkungan madrasah, penerapan kurikulum dan keadaan santri.
Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang letak
geografis, jumlah santri, daftar kitab kuning yang diajarkan, jumlah
ustadz dan ustadzah yang mengajar, leger nilai, struktur organisasi dan
data-data yang lain yang dibutuhkan.

Metode Angket (Kuisoner)

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.* Jenis angket yang penulis susun

adalah angket tertutup agar responden tinggal memilih jawabannya.

*! Ibid., hlm. 133.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Edisi Revisi X (Bandung : Alfabeta, 2003),

him. 163.
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Dari segi jawaban yang diberikan, penulis menggunakan jenis angket
langsung, yakni angket yang diisi responden sendiri.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang latar
belakang pendidikan, tujuan santri tinggal di pondok serta tanggapan
santri terhadap metode yang digunakan usradz dalam proses belajar
mengajar.

Metode Analisa Data

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.”
Untuk menganalisa data yang diperoleh penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif-analisis yaitu penelitian yang berkaitan dengan
pengumpulan data untuk memberi gambaran atau penegasan suatu konsep
atau gejala. Penelitian secara deskriptif juga merupakan suatu penelitian
yang terbatas mengungkap fakta (fact finding).

Hasil penelitian ditekankan untuk memberikan gambaran secara
obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. Tetapt untuk
mendapatkan manfaat yang lebih luas dalam penelitian ini, di samping
pengungkapan fakta juga melakukan pemberian . interpretasi-interpretasi
yang kuat®® Pendapat lain seperti yang dikemukakan oleh Jacob

vredendor, Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan

him.85.

3 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2002),

3* Hadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gadjah Mada

University Press, 1983), him. 31.
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langkah-langkah reinterpretasi obyek tentang fenomena-fenomena sosial
yang terdapat dalam permasalahan yang diteliti.*

Metode penelitian deskriptif ini sering disebut sebagai metode
analisis.*® Sedangkan data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif akan
diolah dengan hitungan statistik sederhana dengan cara mendistribusikan
angka mutlaknya dalam tabel-tabel dan angka persentase, kemudian
dilakukan interprestasi untuk mencari nilai persentase menggunakan
rumus Frekuensi Relatif :*’

= —f—XIOO%
N

Keterangan;
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya
N = Number Of Cases (Jumlah Frekuensi/banyaknya individu).
P = Angka persentase
Dan untuk mencari nilai rata-rata hasil belajar santri maka digunakan
rumus Mean :®

13X

M
* N

3 Jacob Vredendor, 1986, him. 34.

3¢ Winarno Surachmad, 1985, him. 133.

37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
Cetakan Ketiga belas, 2003), him. 40-41.

3 Ibid., him. 76.
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Keterangan:
Mx = Mean yang kita cari
XX = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N = Number Of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

I. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi yang penulis kemukan sebagai berikut:

Bab I meliputi Pendahuluan yang terdiri dari, Penegasan Istilah, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian,
Sistematika Penulisan Skripsi.

Dalam Bab II akan diuraikan Gambaran Umum Madrasah Salafiyah II
Al-Munawwir _Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta meliputi: Sejarah
berdirinya Salafiyah II, Letak Geografis, Keadaan Dewan Guru dan Siswa,
Struktur Organisasi, Sarana dan Prasarana.

Bab Il Membahas tentang Kurikulum di Madrasah Salafiyah II yang
meliputi: Komponen-komponen, Kurikulum, (Tujuan, Bahan Pelajaran, Proses
Belajar Mengajar, Penilaian atau Evaluasi).

Bab IV Penutup; berisi Kesimpulan, Saran, danKata Penutup.

Pada bagian akhir skripsi ini adalah Lampiran-lampiran.






BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang panjang lebar berkaitan dengan penelitian tentang

“Telaah Kurikulum Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir

Krapyak Yogyakarta Pada Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir

Periode Tahun 2000-2004”, maka dapat diambil kesimpulan;

1.

Kurikulum Madrasah Salafiyah II mampu bertahan dan dapat terlaksana
dengan baik sampai sekarang, meskipun kurikulumnya merupakan hasil
penyempurnaan dari kurikulum yang diwariskan oleh kepemimpinan KH.
Zainal Abidin Munawwir sebelum periode 2000-2004.

Hasil yang dicapai dengan penerapan kurikulum yang ada di Madrasah
Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyékarta Pada
Era Kepemimpinan KH. Zainal Abidin Munawwir Periode Tahun 2000-
2004 secaré kescluruhan terus mengalami kemajuan dan peningkatan. Hal
ini terbukti pada tahun ajaran 2000/2001 mencapai hasil 63 % dari seluruh
bahan pelajaran .yang dapat dikuasai oleh sis.wa. Pada tahun ajaran
2001/2002 mencapai hasil 69 % dari seluruh bahan pelajaran yang dapat
dikuasai oleh siswa. Pada tahunajaran 2002/2003 mencapai 67 % dari
seluruh bahan pelajaraan yang dapat dikuasai oleh siswa. Pada tahun

ajaran 2003/2004 mencapai 70 % dari seluruh bahan pelajaran yang dapat

dikuasai oleh siswa.
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Peningkatan dari tahun ke tahun yang paling signifikan terletak pada
keempat komponen kurikulum yaitu tujuan, materi (bahan pelajaran),
proses belajar mengajar dan evaluasi. Sebelum periode 2000-2004, materi
belum tertata dan tersusun dengan rapi, sehingga dalam penyajiannya
masih rancu antara halqoh ’dadiyah, Ula, Tsaniyah dan Tsalitsah. Begitu
juga dengan metode. Sebelum periode 2000-2004 metode yang
diterapkan di Madrasah Salafiyah II hanya monoton dengan bandongan,
sorogan, wetonan dan ceramah. Sehingga siswa merasakan kejenuhan
yang berakibat pada hasil belajar mereka yang tidak maksimal. Namun
dengan adanya penambahan metode tanya jawab, penugasan dan diskusi,
sedikit demi sedﬂcit Madrasah Salafiyah II Pondok pesantren Al-

Munawwir menunjukkan kemajuan dan keberhasilan yang cukup baik.

B. Saran-Saran

Demi penyempurhaan pelaksanaan pembelajaran dan penerapan
Kurikulum Madrasah Salafiyah II terutama yang berkaitan dengan komponen

nya ada beberapa hal yang ingin penulis sarankan, diantaranya :

1. Untuk Kepala Madrasah

a.  Hendaknya memberikan kebijakan untuk memberikan jam istirahat
selama masa belajar dari pagi sampai siang, agar siswa tidak terlalu
merasa lelah dan lebih konsenterasi lagi ketika jam pelajaran

berikutnya dimulai.
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b. Hendaknya selalu mengadakan rapat rutin' bulanan dengan para guru
untuk mengetahui sejauh manamereka melakasanakan tugasnya.
Dengan demikian guru akan merasa bahwa langkahnya diperhatikan.

2. Untuk Ustadz/Ustadzah
Setiap guru hendaknya lebih mengkombinasikan beberapa jenis
metode dalam pengajaran kitab kuning dan hendaknya penerapannya lebih
ditingkatkan. Karena hal ini akan membantu siswa dalam belajar kitab
kuning, terutama akan mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar dan
membuka cakrawala berfikir.
3. Untuk Siswa

a. Hendaknya meningkatkan kemampuan pribadi dengan cara banyak
belajar dan bertanya jika ada permasalahan yang belum dimengerti
dan dipahami.

b. Adanya kesadaran dari santri tentang pentingnya belajar agama,
khususnya yang terdapat dalam kitab kuning dan besarnya manfaat
yang akan diperoleh' dari belajar agama, sehingga hal ini sebagai
‘motivasi siswa dalam‘mempelajaxinya.

¢.~Hendaknya dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin, misalnya
ketika pelajaran kosong maka digunakan untuk belajar bersama atau
mendiskusikan pelajaran yang bersangkutan baik itu berkaitan dengan
1s1 kitab maupun bacaan. Bukan digunakan untuk pulang ke pondok

(asrama), tetiduran di kelas atau ngobrol.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji Syukur kehadirat Ilahi Rabbi penulis ucapkan,
karena penulis yakin tanpa adanya rahmat, hidayah serta inayah yang Engkau
berikan kepada penulis jauh dari kemungkinan untuk dapat terselesaikannya
penulisan skripsi ini. |

Namun penulis juga sadar dengan sepenuh hati, bahwa penulisan skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan hal itu disebabkan keterbatasan kemampuan
penulis. Olehvkarena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan darai para
pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulié berharap semoga skripsi yang sederhana ini akan
memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada

umumilya.
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